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ABSTRAK

Yunita Rahman JMS: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Asli Daerah Sektor Pariwisata Di Provinsi
Sumatera Barat Menggunakan Analisis Regresi
Linear Berganda.

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang sedang dikembangkan di
Indonesia dalam sektor pariwisata. Pada tahun 2015 Pendapatan Asli Daerah
sektor pariwisata mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu,
agar meningkatnya PAD sektor pariwisata untuk tahun selanjutnya dan tidak
mengalami penurunan maka pemerintah harus mengetahui faktor apa yang
mempengaruhi kenaikan PAD sektor pariwisata seperti jumlah wisatawan, jumlah
restoran/ rumah makan, dan pendapatan perkapita. Salah satu ilmu statistik yang
dapat digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang paling mempengaruhi
PAD sektor pariwisata yaitu dengan menggunakan Analisis Regresi Linear
Berganda. Berdasarkan permasalahan diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana bentuk model Regresi Linear Berganda dari
faktor-faktor yang mempengaruhi PAD sektor pariwisata dan faktor apa yang
paling mempengaruhi PAD sektor pariwisata.

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh
dari Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data
tersebut dideskripsikan dan dilakukan penerapan dari Analisis Regresi Linear
Berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model dari faktor-faktor yang
mempengaruhi PAD sektor pariwisata dengan menggunakan Analisis Regresi
Linear Berganda adalah:

Y =-11407 + 0,00468X; + 194 X,

dengan demikian faktor yang memiliki pengaruh terhadap PAD sektor pariwisata
di Provinsi Sumatera Barat adalah Jumlah wisatawan (X;) dan Jumlah restoran/
rumah makan (Xy).

Kata kunci : PAD Sektor Pariwisata, Jumlah Wisatawan, Jumlah Restoran/
Rumah Makan, Pendapatan Perkapita, Analisis Regresi Linear Bergand
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial dikembangkan di
Indonesia. Sektor ini mempunyai peranan penting dalam peningkatan
perekenomian Indonesia sebagai penghasil devisa, perluasan lapangan Kkerja,
peningkatan kesempatan berusaha, khususnya untuk masyarakat sekitar dalam
merangsang pembangunan regional, dan memperkenalkan identitas kebudayaan
daerah.

Menurut Spillane dalam Qadarrochman (2010:3) peranan sektor pariwisata
dalam peningkatan pembangunan Negara pada garis besarnya berintikan tiga segi,
yaitu segi ekonomis (sumber devisa, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan
lapangan kerja), dan segi kebudayaan (memperkenalkan budaya kepada
wisatawan-wisatawan asing). Pakar ekonomi memperkirakan sektor pariwisata
akan menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang penting pada abad ke-21. Dalam
perekonomian suatu negara, bila dikembangkan secara berencana dan terpadu,
peran sektor pariwisata akan melebihi sektor migas (minyak bumi dan gas alam)
serta industri lainnya.

Menurut Salah Wahab dalam bukunya “Tourism Management” pariwisata
adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan
ekonomi yang cepat dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup serta
menstimulasi sektor-sektor produktivitas lainnya. Selanjutnya sebagai sektor yang

kompleks, sektor pariwisata juga meliputi industri- industri klasik yang



sebenarnya merupakan industri kerajinan tangan dan cinderamata. Penginapan dan
transportasi secara ekonomis juga dipandang sebagai industri (Salah, 2003).
Menurut Spillane (1987) menjelaskan bahwa peranan pariwisata dalam
pembangunan negara pada garis besarnya berintikan tiga segi, Yyaitu segi
ekonomis (sumber devisa, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan lapangan kerja),
dan segi kebudayaan (memperkenalkan kebudayaan kita kepada wisatawan-
wisatawan asing).

Salah satu Provinsi yang sedang dikembangkan di Indonesia dari sektor
pariwisata adalah Provinsi Sumatera Barat, dimana sejak tahun 2005, pemerintah
telah menetapkan Sumatera Barat sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di
Indonesia. Dengan kekayaan, keindahan alam dan budayanya Sumatera Barat
sangat potensial dikembangkan sebagai kawasan wisata, baik wisata budaya,
wisata bahari, maupun wisata alam. Hal ini didukung oleh infrastruktur yang
semakin membaik seperti akses masuk ke Sumatera Barat telah mudah dengan
adanya Bandara Internasional Minangkabau, di-tingkatkannya akses lewat laut di
Pelabuhan Teluk Bayur, penambahan hotel, restoran, peningkatan pendidikan dan
keterampilan terutama Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang pariwisata
(Pertiwi, 2011: 4).

Kepercayaan pemerintah pusat yang telah menetapkan Sumatera Barat
sebagai salah satu dari beberapa daerah wisata unggulan di Indonesia, akan dapat
meningkatkan pemasukan dari sektor tersebut yang juga menjadi salah satu
andalan Sumatera Barat untuk menambah pendapatan dalam meningkatkan

perekonomian daerah. Pendapatan yang diperoleh melalui Sektor pariwisata di



Provinsi Sumatera Barat tersebut akan masuk kedalam Pendapatan Asli Daerah
(PAD) melalui peran pajak daerah dan retribusi daerah. Meningkatnya PAD dari
sektor pariwisata di Sumatera Barat akan membantu dalam pembangunan daerah.

Adapun pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata di Provinsi Sumatera
Barat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. PAD Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2014 - 2018

Tahun PAD Sektor Pariwisata Pertumbuhan
(Rp) (%)
2014 104.593.349.950 -
2015 88.485.338.286 -15,4
2016 98.076.348.535 10,83
2017 141.262.721.286 44,03
2018 170.821.255.106 20,92

Sumber : Dinas Pariwisata & Ekonomi Kreatif Sumatera Barat

Berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa pertumbuhan PAD sektor pariwisata di
Provinsi Sumatera Barat mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016, akan tetapi pada tahun 2015-2016 sudah mengalami peningkatan
sebesar 4,57%. PAD sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat terus
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2016-2018.

Peningkatan yang terjadi pada sektor pariwisata pada tahun 2018 tersebut harus
selalu ditinjau, agar PAD dari sektor pariwisata untuk tahun selanjutnya dapat
terus meningkat secara bertahap dan tidak mengalami penurunan seperti pada
tahun sebelumnya. Maka dari itu pemerintah harus mengetahui seberapa besar
faktor-faktor yang mempengaruhi PAD sektor pariwisata, agar pemerintah dapat
fokus dalam memaksimalkan faktor yang paling berpengaruh terhadap PAD

sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat. Peningkatan PAD sektor pariwisata



dapat berpengaruh sangat baik dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah di tiap
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat.

Austriana (2005), semakin lama wisatawan tinggal di suatu daerah tujuan
wisata, maka semakin banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah tujuan
wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan
mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor
pariwisata suatu daerah. Oleh karena itu, semakin tingginya arus kunjungan
wisatawan, maka pendapatan sektor pariwisata di suatu daerah juga akan semakin
meningkat.

Majunya sektor pariwisata disuatu daerah sangat bergantung kepada jumlah
wisatawan yang berkunjung. Kedatangan wisatawan tersebut akan mendatangkan
penerimaan bagi daerah yang dikunjunginya. Bagi wisatawan mancanegara yang
datang dari luar negeri, kedatangan mereka akan mendatangkan devisa dalam
negara. Semakin banyaknya wisatawan berkunjung maka akan memberi dampak
yang positif bagi Daerah Tujuan Wisata (DTW) terutama sebagai sumber
pendapatan daerah (Nasrul, 2010).

Hubungan endapatan perkapita terhadap daerah mempunyai dampak positif
yang disebabkan adanya dampak aktifitas perekonomian dalam sektor ekonomi di
daerah. Jika aktifitas ekonomi pada sektor itu terjadi kenaikan, berpengaruh
terhadap besaran PAD daerah, karena beberapa sektor domestik dapat digunakan
untuk mengukur atau mengestimasi pada peningkatan pendapatan asli daerah

secara langsung, menyimpulkan setiap adanya kenaikan pendapatan perkapita



maka akan memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap PAD
didalam pemerintah daerah.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Danil yang merupakan
Kepala Analis Data Pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Menurut bapak Danil
variabel yang memberikan pengaruh terhadap PAD sektor pariwisata yaitu
variabel jumlah wisatawan, jumlah restoran/ rumah makan dan pendapatan
perkapita, sedangkan untuk variabel jumlah objek wisata tidak terlalu memberikan
pengaruh terhadap PAD sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti akan menggunakan variabel
jumlah wisatawan, jumlah restoran/ rumah makan dan pendapatan perkapita
sebagai variabel bebas, sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu variabel
pendapatan asli daerah sektor pariwisata Provinsi Sumatera Barat.

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh
faktor-faktor dari variabel yang ditentukan terhadap PAD sektor pariwisata adalah
analisis regresi. Analisis regresi adalah salah satu analisis yang digunakan untuk
menelaah hubungan antara peubah respon Y dengan satu atau lebih peubah bebas
X, dimana variabel Y berskala kontinu yaitu interval, ratio dan variabel X tidak
boleh bermultikolinieritas. Menurut Iriawan (2006:199), model regresi dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respon Y dan
prediktor X, dan model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh satu

atau beberapa variabel prediktor terhadap variabel respon.



Jumlah wisatawan, jumlah restoran/ rumah makan dan pendapatan perkapita
adalah variabel bebas, sedangkan jumlah PAD sektor pariwisata di Provinsi
Sumatera Barat merupakan variabel respon.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli
Daerah Sektor Pariwisata di Provinsi Sumatera Barat Menggunakan
Analisis Regresi Linear Berganda”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang
diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Provinsi
Sumatera Barat?

2. Sektor pariwisata apa saja yang paling mempengaruhi pendapatan asli
daerah sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Provinsi
Sumatera Barat.

2. Mengetahui faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap pendapatan

asli daerah sektor pariwisata di Provinsi Sumatera Barat.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi

sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi peneliti serta
menerapkan ilmu dan teori yang telah didapat dan dipelajari dalam proses
perkuliahan.

2. Diharapkan dapat memberikan informasi dalam membuat suatu kebijakan
yang tepat untuk mengoptimalkan pendapatan pariwisata sehingga
membantu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sumatera
Barat.

3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian

selanjutnya.



